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ABSTRAK

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan landasan perlindungan tenaga kerja dari segala
aspek yang berpotensi mengalami kecelakaan kerja dan terpapar penyakit. Untuk dapat mereduksi,
memindahkan dan atau menghindari permasalahan kecelakaan kerja yaitu dengan dilakukannya
evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja. Pada skripsi ini penulis melakukan penelitian di
Laboratorium Loka Litbangkes Kota Pangandaran bertujuan untuk melaksanakan evaluasi
keselamatan dan kesehatan kerja dengan melalui tahap identifikasi risiko, penilaian risiko,
pengendalian risiko dan tindakan mitigasi yang dilakukan serta melakukan penilaian risiko kembali
setelah tindakan mitigasi risiko dengan melakukan wawancara kepada panelis ahli sebagai data
primer dan rencana keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan sebagai data sekunder. Jumlah
risiko yang teridentifikasi dari proyek ini berjumlah 42 risiko yang terdistribusi pada satuan
pekerjaan terbagi menjadi empat kategori tingkatan yaitu extreme risk berjumlah 7, high risk
berjumlah 19, moderate risk berjumlah 13 dan low risk berjumlah 3. Setelah dilakukannya tindakan
mitigasi faktor risiko terbagi menjadi dua tingkatan yaitu moderate risk berjumlah 2 dan low risk
berjumlah 40 serta menghilangkan kategori extreme risk dan high risk.

Kata Kunci: Evaluasi K3, Risiko, Mitigasi
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ABSTRACT

Occupational safety and health (OSH) is the principle for the protection of workers from all aspects
that have might be potential to experience work accidents and be exposed to disease. To be able to
reduce, transfer and or avoid work accident problems is using evaluating occupational safety and
health. In this thesis the author conducts research at the Loka Litbangkes Laboratory of Pangandaran
City aiming to carry out an evaluation of occupational safety and health by going through the stages
of risk identification, risk assessment, risk control and mitigation actions carried out as well as
conducting a risk assessment again after risk mitigation measures by conducting interviews with
panelists experts as primary data and the company's occupational safety and health plan as secondary
data. The number of risks identified from this project is 42 risks which are distributed in work units
divided into four level categories, namely extreme risk amounting to 7, high risk totaling 19,
moderate risk totaling 13 and low risk totaling 3. After risk mitigation process namely moderate risk
amounting to 2 and low risk totaling 40 with eliminating the extreme risk and high risk categories.

Keywords: OSH Evaluation, Risk, Mitigation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang selalu mengalami
kemajuan mendukung atau memfasilitasi manusia untuk melakukan kegiatan
maupun pekerjaan menjadi lebih mudah dan efektif. Pada sektor pembangunan
konstruksi dan industri dimana perkembangan IPTEK mendukung penggunaan
peralatan atau alat berbasis mesin serta kebutuhan lainnya dalam proses produksi
sehingga dapat menghasilkan produk atau jasa dengan hasil yang lebih baik.
Namun, selain sisi positif tersebut tentunya terdapat dampak lain dari
perkembangan IPTEK vyaitu muncul nya beberapa masalah, salah satunya
merupakan tentang keselamatan dan kesehatan kerja seperti tingginya potensi
bahaya, bertambahnya sumber bahaya dan tingginya resiko terkena penyakit akibat
bekerja ditempat kerja.

Berdasarkan Handbook of OSHA Construction Safety and Health, industri
konstruksi adalah salah satu industri yang paling berbahaya, dengan sekitar 1.050
pekerja konstruksi meninggal di tempat kerja setiap tahun. Cedera pada bidang
konstruksi menyumbang lebih dari 17% dari semua angka kematian akibat kerja.
Satu dari setiap tujuh pekerja konstruksi terluka setiap tahun dan satu dari setiap 14
pekerja menderita cedera yang melumpuhkan tubuh pekerja. Data statistik ini
merupakan yang tertinggi untuk sektor industri mana pun. Tindakan pencegahan
perlu dilakukan untuk membatasi paparan yang berpotensi menyebabkan efek
kesehatan yang merugikan bagi pekerja konstruksi.

Di Indonesia berdasarkan data dari Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial
(BPJS), kecelakaan kerja konstruksi meningkat dari 114.000 di tahun 2019 menjadi
177.000 kecelakaan di tahun 2020. Namun, hal ini baru berdasarkan klaim yang
diajukan kepada BPJS, yang berarti angka sebenarnya jauh lebih tinggi karena tidak
semua pekerja adalah anggota BPJS. Maka dari itu pemerintah negara Indonesia
melalui Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Kemen PUPR)

menerbitkan peraturan baru mengenai pedoman Sistem Manajemen Keselamatan



Konstruksi (SMKK), Peraturan Menteri nomor 21/PRT/M/2019, untuk dapat
meminimalisir permasalahan yang terkait dengan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja. Peraturan Menteri ini menggantikan peraturan yang sebelumnya sudah
ditetapkan yakni Peraturan Menteri nomor 02/PRT/M/2018.
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Gambar 1.1 Statistik K3 di Hong Kong, Vietnam dan Indonesia

Sumber :constructionplusasia.com

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan bidang yang berkaitan
langsung dengan kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan manusia yang menjadi
pekerja di lokasi proyek maupun di sebuah kegiatan operasi. Tujuan dari
pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja ialah untuk memelihara
keselamatan dan kesehatan lingkungan kerja, serta melindungi tenaga Kerja,
keluarga pekerja, dan orang-orang sekitar lingkungan kerja yang juga mungkin
terpapar dari kondisi lingkungan kerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
sangat penting bagi moral, legalitas, dan finansial. Semua organisasi profesional
memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa pekerja dan orang-orang yang
terlibat tetap berada dalam kondisi aman sepanjang waktu melalui upaya
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja pada pekerjaan konstruksi
sesuai dengan Peraturan Menteri PU No.5/PRT/M/2014.

Kecelakaan kerja dapat dihindari, dieliminasi, atau dipindahkan dengan
mengetahui dan mengenal berbagai potensi-potensi faktor bahaya yang ada di

lingkungan kerja. Potensi-potensi bahaya tersebut, dapat diliminasi untuk
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menghilangkan risiko kecelakaan yang akan terjadi. Untuk meminimalisir
kecelakaan kerja salah satu metode yang digunakan yaitu Hazard Identification,
Risk Assessment and Risk Control (HIRARC). Metode HIRARC digunakan karena
dianggap lebih teliti dalam mengdentifikasi risiko dan menganalisis risiko dengan
melakukan penilaian berdasarkan tingkat keparahan dan kemungkinan terjadinya
bahaya. Dilakukannya HIRARC yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi-
potensi bahaya yang terdapat di suatu perusahaan untuk dinilai besarnya peluang
terjadinya suatu kecelakaan atau kerugian (Wibowo, 2017).

Evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja dalam sebuah proyek konstruksi
sangat berguna untuk meminimalisir kecelakaan atau bahaya yang sama.
Penerapan K3 tentunya berlaku untuk setiap pembangunan yang dilakukan
terutama dalam pembangunan fasilitas kesehatan seperti Laboratorium Loka
Litbangkes. Laboratorium Loka Litbangkes adalah sarana fasilitas kesehatan publik
dengan wilayah kerja yang terletak di Kota Pangandaran, Kecamatan Pangandaran.
Laboratorium Loka Litbangkes Kota Pangandaran mempunyai tujuan untuk
menanggulangi pandemi Covid-19 khususnya dalam pelaksanaan testing
(pemeriksaan dini), tracing (pelacakan) dan treatment (perawatan). Laboratorium
Loka Litbangkes mampu melakukan pengujian spesimen dengan metode
Polymerase Chain Reaction (PCR) secara akurat dan efektif. Selain untuk
menanggulangi virus Covid-19, Laboratorium Loka Litbangkes aktif melakukan
penelitian dan pengembangan kesehatan.

Penelitian ini akan dilakukan berdasarkan metode delphi untuk
mengidentifikasi faktor risiko serta mengkategorikan risiko kecelakaan desertai
dengan intensitas terjadinya kecelakaan kerja maupun paparan gangguan kesehatan
pada pekerja menggunakan studi kasus pembangunan Laboratorium Loka
Litbangkes Kota Pangandaran. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
menciptakan rancangan evaluasi keselamatan kerja konstruksi pada pembangunan
Laboratorium Loka Litbangkes Kota Pangandaran dan proyek pembangunan di
masa yang akan datang yang dapat menjadi pedoman evaluasi dan pengendalian
bahaya untuk mengurangi potensi terjadinya kecelakaan kerja dengan melalui sudut
pandang tenaga ahli K3 sehingga dapat memperkecil terjadinya kecelakaan kerja di

Proyek Laboratorium Loka Litbangkes Kota Pangandaran.



1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Apa sajakah risiko kecelakaan kerja yang muncul selama proses pembangunan
Laboratorium Loka Litbangkes Kota Pangandaran berlangsung?

Bagaimana penilaian kategori tingkatan risiko terhadap risiko-risiko proyek
pada pekerjaan Laboratorium Loka Litbangkes Kota Pangandaran?

Apa sajakah mitigasi risiko yang dapat diambil dalam pengendalian risiko-
risiko proyek pada pekerjaan Laboratorium Loka Litbangkes Kota

Pangandaran?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1.

Mengevaluasi faktor risiko kecelakaan kerja pada proyek yang muncul selama
proses pembangunan Laboratorium Loka Litbangkes Kota Pangandaran
berlangsung.

Menilai hasil evaluasi faktor risiko proyek pembangunan Laboratorium Loka
Litbangkes Kota Pangandaran

Menentukan mitigasi risiko yang tepat untuk proyek pembangunan

Laboratorium Loka Litbangkes Kota Pangandaran.



1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Parameter probabilitas dan pengendalian atas risiko diukur berdasarkan
persepsi tenaga ahli.

2. Tenaga ahli pada penelitian ini merupakan staff keselamatan dan kesehatan
kerja dari kontraktor pelaksana proyek pembangunan Laboratorium Loka
Litbangkes Kota Pangandaran.

3. ldentifikasi risiko sebelum tidakan mitigasi mengacu pada Rencana

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (RK3) perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang hendak
melakukan penelitian sejenis terkait pelaksanaan evaluasi keselamatan dan

kesehatan kerja.

1.4.2 Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi civitas
akademik Program Studi Teknik Sipil Universitas Katolik Parahyangan. Terutama
pada lingkup pelaksanaan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek

konstruksi.

1.4.3 Bagi Perusahaan dan Business Project

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi informasi dan rekomendasi kepada
perusahaan atau organisasi dibidangnya sebagai bahan pertimbangan memperbaiki
pelaksanaan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan pada proyek

pembangunan Laboratorium Loka Litbangkes Kota Pangandaran.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan masalahan, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, diagram alir, dan sistematika

penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai landasan teori yang berhubungan dengan

penelitian yang akan dilakukan.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan dalam melakukkan persiapan,
pelaksanaan, dan pengujian dari permasalahan yang akan diteliti.

BAB 4 ANALISIS DATA

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil pengujian yang dilakukan dan analisis
terhadap hasil pengujian tersebut. Pada bab ini juga akan dilampirkan hasil dari

pengujian.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapat dari hasil pengujiian
yang telah dilakukan dan dianalisis, serta memberikan saran terhadap penelitian

tersebut agar penelitian berikutnya lebih baik.
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